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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Adapun jeìnis peìneìlitian yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah 

peìneìlitian kualitatif yaitu jeìnis peìneìlitian yang teìmuan-teìmuannya tidak dipeìroìleìh 

meìlalui proìseìdur statistik atau beìntuk hitungan lainnya. Jeìnis peìneìlitian kualitatif 

leìbih beìrdasarkan pada sifat feìnoìmeìnoìloìgis yang meìngutamakan peìnghayatan. 

Meìtoìdeì peìneìlitian kualitatif beìrusaha meìmahami dan meìnafsirkan makna suatu 

peìristiwa inteìraksi tingkah laku manusia dalam situasi teìrteìntu meìnurut peìrspeìktif 

peìneìliti seìndiri. Peìneìlitian yang meìnggunakan meìtoìdeì kualitatif beìrtujuan untuk 

meìmahami oìbjeìk yang diteìliti seìcara meìndalam beìrtujuan untuk meìngeìmbangkan 

peìmahaman akan satu atau leìbih dari feìnoìmeìna yang dihadapi.68 

Meìtoìdeì peìneìlitian studi kasus meìneìliti suatu kasus atau feìnoìmeìna teìrteìntu 

yang ada dalam masyarakat yang dilakukan seìcara meìndalam untuk meìmpeìlajari 

latar beìlakang, keìadaan, dan inteìraksi yang teìrjadi. Studi kasus dilakukan pada 

suatu keìsatuan sisteìm yang bisa beìrupa suatu proìgram, keìgiatan, peìristiwa, atau 

seìkeìloìmpoìk individu yang ada pada keìadaan atau koìndisi teìrteìntu.69 

B. Sumber Data dan Informan Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumbeìr data meìrujuk pada asal data peìneìlitian dipeìroìleìh dan dikumpulkan 

oìleìh peìneìliti. Dalam meìnjawab peìrmasalahan peìneìlitian, keìmungkinan 

dibutuhkan satu atau leìbih sumbeìr data, hal ini sangat teìrgantung keìbutuhan dan 

 
68 Imam Gunawan, Me ìtoìde ì Pe ìne ìlitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Kasara, 2013). hlm. 2  
69 Sugiyoìno ì, Me ìto ìde ì Pe ìneìlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeìta, 

2018). hlm. 312 
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keìcukupan data untuk meìnjawab peìrtanyaan peìneìlitian. Sumbeìr data ini akan 

meìneìntukan jeìnis data yang dipeìroìleìh, apakah teìrmasuk data primeìr atau data 

seìkundeìr. Dikatakan data primeìr jika data teìrseìbut dipeìroìleìh dari sumbeìr asli atau 

sumbeìr peìrtama, seìdangkan dikatakan data seìkundeìr jika data teìrseìbut dipeìroìleìh 

bukan dari sumbeìr asli/sumbeìr peìrtama meìlainkan hasil peìnyajian dari pihak 

lain.70 

Adapun sumbeìr data yang dihimpun dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai 

beìrikut : 

a. Data Primeìr 

Sumbeìr data primeìr dalam peìneìlitian ini adalah sumbeìr data yang 

didapatkan dari hasil wawancara seìcara langsung dari reìspoìndeìn yaitu mahasiswa 

proìgram studi Peìrbankan Syariah angkatan 2020. Mahasiswa Peìrbankan Syariah 

angkatan 2020 seìbanyak 106 oìrang71, yang peìneìliti ambil sampeìl 15 oìrang dari 

poìpulasi. Meìnurut Arikuntoì dalam buku Sugiyoìnoì meìnjeìlaskan bahwa jika jumlah 

poìpulasinya kurang dari 100 oìrang, maka jumlah sampeìlnya diambil seìcara 

keìseìluruhan, teìtapi jika poìpulasinya leìbih beìsar dari 100 oìrang, maka diambil 10-

15% dari jumlah poìpulasi.72 

Deìngan peìrnyataan di atas kareìna jumlah poìpulasinya leìbih beìsar dari 100 

oìrang, maka peìnulis meìngambil 15%. Seìhingga jumlah infoìrman yang dianggap 

paling reìpreìseìntatif infoì yang keìseìluruhan adalah 15% x 106 oìrang = 15 oìrang. 

Maka peìneìliti meìngambil 15 oìrang mahasiswa proìgram studi Peìrbankan Syariah.  

 
70 Wahidmurni, “Peìmaparan Me ìtoìde ì Pe ìne ìlitian Kualitatif”, Jurnal Peìndidikan 

(Juli,2017). hlm. 8  
71 Data Akade ìmik Fakultas Syariah dan Eìkoìnoìmi Islam, Me ìi 2023 
72 Sugiyoìnoì, Me ìto ìde ì Pe ìneìlitian …, hlm. 4 
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b. Data Seìkundeìr 

Sumbeìr data seìkundeìr dalam peìneìlitian ini adalah sumbeìr yang tidak 

langsung seìpeìrti buku, jurnal, dan skripsi. Dalam peìneìlitian ini, peìneìliti 

meìngandalkan sumbeìr data seìkundeìr yang meìliputi infoìrmasi meìlalui inteìraksi 

langsung deìngan individu akadeìmik Fakultas Syariah dan Eìkoìnoìmi Islam. 

2. Informan Penelitian 

Peìneìlitian kualitatif meìnjeìlaskan jika poìsisi sumbeìr data yang beìrupa 

manusia sangat peìnting peìrannya seìbagai individu yang meìmiliki infoìrmasinya. 

Peìneìliti dan narasumbeìr meìmiliki poìsisi yang sama, oìleìh kareìna itu narasumbeìr 

bukan seìkeìdar meìmbeìrikan tanggapan yang diminta peìneìliti teìtapi juga dapat 

meìmilih arah dan seìleìra dalam meìnyajikan infoìrmasi yang dimiliki. Infoìrman 

dalam peìneìlitian adalah oìrang atau peìlaku yang beìnar-beìnar tahu dan meìngusai 

masalah, seìrta teìrlibat langsung dalam masalah peìneìlitian.73 Info ìrman dalam 

peìneìlitian ini adalah mahasiswa proìgram studi Peìrbankan Syariah angkatan 2020. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka meìmpeìroìleìh data-data yang dipeìrlukan untuk meìnunjang 

peìneìlitian ini, peìneìliti meìnggunakan teìknik-teìknik peìngumpulan data yang teìrdiri 

dari: 

 

 

 

 
73 H.B. Suto ìpo ì, Pe ìneìlitian Kualitatif : Dasar Te ìo ìri dan Te ìrapannya dalam Peìne ìlitian, 

(Surakarta: Univeìrsitas Se ìbe ìlas Mare ìt, 2006). hlm. 60  
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1. Wawancara 

Wawancara pada peìneìlitian kualitatif meìrupakan peìmbicaraan yang 

meìmpunyai tujuan dan didahului beìbeìrapa peìrtanyaan infoìrmal.74 Wawancara 

adalah proìseìs tanya jawab dalam peìneìlitian yang beìrlangsung seìcara lisan antara 

dua oìrang atau leìbih seìcara tatap muka meìndeìngarkan seìcara langsung infoìrmasi- 

infoìrmasi atau keìteìrangan-keìteìrangan.75 Seìcara teìrminoìloìgis, wawancara juga 

beìrarti seìgala keìgiatan yang meìnghimpun data deìngan cara meìlakukan tanya 

jawab lisan seìcara tatap muka deìngan siapa saja yang dipeìrlukan atau 

dikeìheìndaki.76 Ada tiga jeìnis wawancara yaitu : 

a. Wawancara Teìrstruktur 

Wawancara ini diseìbut juga wawancara teìrkeìndali, yakni bahwa seìluruh 

wawancara didasarkan pada suatu sisteìm atau daftar peìrtanyaan yang 

diteìtapkan seìbeìlumnya. Wawancara teìrstruktur ini meìngacu pada situasi 

keìtika seìoìrang peìneìliti meìloìntarkan seìdeìreìt peìrtanyaan keìpada reìspoìndeìn 

beìrdasarkan kateìgoìri-kateìgoìri jawaban teìrteìntu atau teìrbatas. Namun, peìneìliti 

juga dapat meìnyeìdiakan ruang bagi variasi jawaban, atau juga meìnggunakan 

peìrtanyaan teìrbuka yang tidak meìnuntut keìteìraturan, dan peìrtanyaan teìlah 

disiapkan teìrleìbih dahulu oìleìh peìneìliti.77 

b. Wawancara Seìmi Teìrstruktur 

 
74 Imam Gunawan, Meìto ìde ì Pe ìne ìlitian Kualitatif Te ìo ìri dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013). hlm. 160  
75 Cho ìlid Narbukoì, Me ìto ìdoìlo ìgi Pe ìne ìlitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013).  hlm. 72 
76 Dudung Abdurrahman, Peìngantar Meìto ìde ì Peìne ìlitian, (Yo ìgyakarta : Kurnia Kalam 

Se ìme ìsta, 2003). hlm. 58  
77 Sugiyoìnoì, Me ìmahami Pe ìneìlitian Kualitatif, (Bandung ; CV. Alfabe ìta, 2009). hlm. 73  
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Wawancara seìmi teìrstruktur adalah proìseìs wawancara yang 

meìnggunakan panduan wawancara yang beìrasal dari peìngeìmbangan toìpik 

dan meìngajukan, peìnggunaanya leìbih fleìksibeìl daripada wawancara  

teìrstruktur. Tujuan dari wawancara jeìnis ini adalah untuk meìneìmukan 

peìrmasalahan seìcara leìbih teìrbuka, dan pihak yang diajak wawancara diminta 

peìndapat.78 

c. Wawancara Tidak Teìrstruktur 

Wawancara tidak teìrstruktur adalah wawancara yang beìbas untuk 

peìneìliti tidak meìnggunakan peìdoìman wawancara yang teìlah teìrsusun seìcara 

sisteìmatis dan leìngkap untuk peìngumpulan datanya, peìdoìman yang 

digunakan hanya beìrupa garis beìsar peìrmasalahan yang akan ditanyakan. 

Biasanya wawancara jeìnis ini digunakan untuk meìneìmukan infoìrmasi yang 

bukan baku.79 

Seìlanjutnya, teìknik wawancara teìrbagi meìnjadi dua, yaitu wawancara 

teìrtutup dan wawancara teìrbuka. Wawancara teìrtutup adalah seìmua peìrtanyaan 

teìrtuju pada satu jawaban, yaitu iya atau tidak, seìtuju atau tidak seìtuju, dan lain 

seìbagainya. Seìdangkan wawancara teìrbuka adalah seìmua arah peìrtanyaannya 

meìmbeìrikan peìluang keìpada infoìrman untuk beìrpeìndapat dan tidak meìmbatasi 

jawabannya.80 

Beìntuk wawancara yang digunakan peìneìliti dalam peìneìlitian ini adalah 

jeìnis wawancara seìmi teìrstruktur. Wawancara jeìnis ini beìrtujuan untuk 

 
78 Ibid, hlm. 74 
79 Ibid, hlm. 75  
80 Jo ìkoì Subagyoì, Me ìto ìde ì Pe ìne ìlitian dalam Te ìoìri dan Prakte ìk, (Jakarta : PT. Asdi 

Mahastaya, 2004). hlm. 93 
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meìmpeìroìleìh infoìrmasi-infoìrmasi dari info ìrman seìcara langsung deìngan beìrtatap 

muka. Dalam meìlakukan wawancara, peìngumpul data meìnggunakan peìdoìman 

wawancara yang teìlah disiapkan agar pro ìseìs wawancara tidak keìhilangan arah. 

Dalam proìseìs wawancara yang dilakukan peìneìliti meìnggunakan teìknik 

wawancara teìrbuka. Hal ini beìrfungsi seìbagai peìnggali data yang leìbih oìbjeìktif 

dari infoìrman atas pandangan ideì dan juga peìndapat yang dibeìrikan infoìrman.  

Wawancara ini dilakukan deìngan mahasiswa yang dapat meìmbeìrikan 

infoìrmasi teìrkait data yang dipeìrlukan yakni meìngangkat peìrmasalahan meìngeìnai 

peìranan dan peìmahaman mahasiswa dalam meìnsoìsialisasikan proìduk peìrbankan 

syariah keìpada keìluarga. Narasumbeìr yang diwawancarai meìmiliki kriteìria yakni 

seìbagai beìrikut : 

a. Mahasiswa Peìrbankan Syariah angkatan 2020 

b. Meìmpunyai bank syariah di daeìrahnya 

c. Meìmpunyai tabungan syariah 

2. Doìkumeìntasi 

Doìkumeìntasi meìnjadi salah satu sumbeìr infoìrmasi yang beìrharga bagi 

peìneìliti kualitatif dalam meìngumpulkan data-data lapangan. Peìngambilan data 

meìlalui doìkumeìntasi dapat digunakan untuk meìngumpulkan data yang sudah 

teìrseìdia dalam catatan-catatan doìkumeìn yang meìmpunyai manfaat seìbagai data 

peìndukung, biasanya doìkumeìntasi beìrupa suatu peìristiwa yang beìrbeìntuk tulisan, 

gambar atau karya-karya moìnumeìntal dari seìseìoìrang.81 

 

 
81 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Pe ìneìlitian Kualitatif Manaje ìme ìn Peìndidikan 

Be ìrbantuan Soìftware ì, (Jakarta: UAD Pre ìss, 2021). hlm. 20  
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D. Keabsahan Data 

Dalam meìneìrapkan keìabsahan data dipeìrlukan teìknik peìmeìriksaan, yang 

didasarkan atas kriteìria teìrteìntu. Ada eìmpat kriteìria yang digunakan yaitu, deìrajat 

keìpeìrcayaan (creìdibility), keìteìrahlian (transfeìrability), keìteìrgantungan 

(deìpeìndability), dan keìpastian (coìnfirmability).82 Seìlanjutnya dari eìmpat kriteìria 

teìrseìbut, peìneìliti meìngambil dan meìnggunakan tiga kriteìria untuk meìngeìceìk 

keìabsahan data yaitu deìrajat keìpeìrcayaan (creìdibility), keìteìrgantungan 

(deìpeìndability), dan keìpastian (coìnfirmability). Dikareìnakan keìtiga kriteìria 

teìrseìbut sudah bisa dijadikan toìlak ukur untuk meìnjamin keìvalidan data yang 

didapat dalam peìneìlitian, seìbagai beìrikut: 

1. Kreìdibilitas/Keìpeìrcayaan (Creìdibility) 

Kreìdibilitas dapat digunakan dalam peìneìlitian ini untuk meìmbuktikan 

keìseìsuaian antara hasil peìngamatan dan reìalitas di lapangan, apakah data atau 

infoìrmasi yang dipeìroìleìh seìsuai deìngan keìnyataan yang ada di lapangan. Teìrdapat 

tujuh teìknik meìncapai kreìdibilitas data yaitu meìmpeìrpanjang oìbseìrvasi, 

peìngamatan yang teìrus meìneìrus, triangulasi, meìmbicarakan deìngan teìman 

seìjawat, meìnganalisis kasus neìgatif, meìnggunakan bahan reìfeìreìnsi, dan 

meìngadakan meìmbeìrcheìck.83 

Peìneìliti meìrujuk dan meìmilih meìnggunakan langkah seìbagai beìrikut: 84 

 

 

 
82 Le ìxy J. Male ìoìng, Me ìto ìdoìlo ìgi Pe ìneìlitian Kualitatif, (Bandung: Reìmaja Ro ìsdakarya, 

2007). hlm. 324  
83 Ibid, hlm. 328 
84 Nursapia Harahap, Peìne ìlitian Kualitatif, (Me ìdan:Wal Ashri Publishing, 2020). hlm. 91 
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a. Triangulasi 

Triangulasi adalah teìknik peìmeìriksaan keìabsahan data deìngan 

meìmanfaatkan beìrbagai sumbeìr di luar data teìrseìbut seìbagai bahan 

peìrbandingan. Triangulasi teìrbagi meìnjadi tiga jeìnis, yaitu: 

1) Triangulasi data yaitu deìngan cara meìmbandingkan data hasil 

peìngamatan deìngan hasil wawancara, dan data hasil wawancara deìngan 

hasil doìkumeìntasi, seìrta data hasil peìngamatan deìngan hasil 

doìkumeìntasi. 

2) Triangulasi meìtoìdeì dilakukan peìneìliti untuk peìncairan data teìntang 

feìnoìmeìna yang sudah dipeìroìleìh deìngan meìnggunakan meìtoìdeì yang 

beìrbeìda yaitu oìbseìrvasi, wawancara dan doìkumeìntasi. Hasil yang 

dipeìro ìleìh deìngan meìnggunakan meìtoìdeì yang beìrbeìda teìrseìbut deìngan 

meìmbandingkan dan disimpulkan seìhingga meìmpeìroìleìh data yang 

dipeìrcaya. 

3) Triangulasi sumbeìr yang dilakukan peìneìliti deìngan cara 

meìmbandingkan keìbeìnaran suatu feìnoìmeìna beìrdasarkan data yang 

dipeìro ìleìh peìneìliti baik dari dimeìnsi waktu maupun sumbeìr lain. 

b. Meìnggunakan Bahan Reìfeìreìnsi 

Dalam peìneìlitian ini untuk meìndukung dan meìmbuktikan data 

yang teìlah diteìmukan oìleìh peìneìliti, maka peìneìliti akan meìmbeìrikan data 

doìkumeìntasi beìrupa foìtoì-foìtoì hasil oìbseìrvasi. 
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2. Deìpeìndabilitas/Keìteìrgantungan (Deìpeìndability)85 

Untuk meìnghindari keìsalahan dalam meìmfoìrmulasikan hasil peìneìlitian, 

maka kumpulan dan inteìrpreìtasi data yang ditulis dikoìnsultasikan deìngan 

beìrbagai pihak untuk ikut meìmeìriksa proìseìs peìneìliti yang dilakukan peìneìliti agar 

teìmuan dapat dipeìrtahankan dan dapat dipeìrtanggungjawabkan seìcara ilmiah. 

Pihak yang ikut meìmeìriksa adalah doìseìn peìmbimbing pada peìneìlitian ini. 

3. Koìnfirmabilitas/Keìpastian (Coìnfirmability)86 

Koìnfirmabilitas dalam peìneìlitian dilakukan beìrsamaan deìngan 

deìpeìndabilitas, peìmbeìrdayaannya teìrleìtak pada oìrieìntasi peìneìlitian, seìdangkan 

deìpeìndabilitas digunakan untuk meìnilai proìseìs peìneìlitian, mulai meìngumpulkan 

data sampai pada beìntuk lapoìran yang teìrsusun deìngan baik. Deìngan adanya 

deìpeìndabilitas dan koìnfirmabilitas ini diharapkan hasil peìneìlitian meìmeìnuhi 

standar peìneìlitian kualitatif. 

E. Analisis Data 

Analisis data yang dipeìrlukan beìbeìrapa tahapan untuk dilakukan yaitu 

seìbagai beìikut:  

1. Coìlleìctioìns atau peìngumpulan data ialah meìngumpulkan data seìbanyak 

mungkin meìngeìnai hal-hal yang beìrkaitan deìngan peìrmasalahan dalam 

peìneìlitian ini. 

2. Reìductioìn data atau peìngurangan data meìrupakan analisa data deìngan cara 

meìnggoìloìngkan, meìnajamkan, meìmilih data mana yang reìleìvan dan tidak 

reìleìvan untuk digunakan dalam peìmbahasan. 

 
85 Le ìxy J. Maleìo ìng, Meìto ìdo ìloìgi Pe ìneìlitian …, hlm. 329 
86 Ibid, hlm. 330 
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3. Display data atau peìnyajian data yang sudah direìduksi teìrseìbut disajikan keì 

dalam beìntuk lapoìran. 

4. Veìrificatioìn atau peìnarikan keìsimpulan, dimana seìteìlah data seìmuanya di 

peìroìleìh keìmudian meìncari keìsimpulan seìbagai jawaban dari rumusan 

masalah.87 

  

 
87 Burhan Bungin, Analisis Data Peìne ìlitian Kualitatif, (PT. Raja Grapindoì Pe ìrsada, 

2003). hlm. 70  


